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ABSTRAK 

Reinkarnasi merupakan suatu fenomena spiritual yang dipercayai oleh  

sebagian orang atau Agama. Konsep reinkarnasi termasuk pembahasam krusial  

yang seringkali menghasilkan kontraversi besar.  Film sebagai media komunikasi  

massa menjadi salah satu alternatif penyebaran suatu pemikiran atau kepercayaan, 

salah satu film yang mengangkat tema reinkarnasi ialah film Along With Gods2: 

The Last 49  Days, yaitu film hasil karya rumah produksi asal Korea Selatan. 

Melihat irasionalitas reinkarnasi dapat berpotensi memberikan dampak negatif 

terhadap umat muslim, maka peneliti bermaksud untuk  menganalisis konsep 

reinkarnasi yang terdapat dalam film, kemudian memberikan  kritik terhadap 

konsep reinkarnasi tersebut berdasarkan ajaran syariat Islam.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan  

pendekatan semiologi Charles Sander Pierce. Data yang diperoleh dari film Along  

With Gods2: The Last 49 Days dianalisis menggunakan teori semiotika Pierce 

dengan menerapkan analisis konsep trikotomi. Kemudian, hasil analisis tersebut  

dijadikan sebagai bahan kritik terhadap konsep reinkarnasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat 25 adegan terkait  

konsep reinkarnasi yang mengandung pesan dakwah, diantaranya ditemukan 8  

pesan akidah dan 3 pesan akhlak. Pesan  – pesan tersebut dijadikan kritik terhadap 

konsep reinkarnasi sehingga menunjukkan bahwa adanya irasionalitas  dan 

pertentangan antara konsep reinkarnasi terhadap konsep syariat Islam. Dalam   

konsep ajaran Islam, secara definisi dibangkitkan atau hidup kembali, reinkarnasi 

dipercayai akan terjadi, namun berbeda dalam konsep terjadinya sebagaimana 

yang dipercaya dalam konsep reinkarnasi. Dalam agama Islam reinkarnasi atau 

hidup kembali akan terjadi pada Yaumul Ba'ats nanti untuk 

mempertanggungjawabkan amalnya di akhirat dan tidak dilahirkan kembali ke 

dunia. 


